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1. PENDAHULUAN

Salah Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas SDM di Indonesia adalah dengan
belajar. Belajar harus dilakukan seumur hidup dan dapat melalui berbagai cara. Dalam upaya
meningkatkan kualitas belajar, banyak orang juga masih kekurangan fasilitas belajar yang
lengkap dan memadai. Contohnya selepas penat belajar, orang perlu melakukan peregangan
sejenak agar kualitas belajar dan kesehatan mereka tidak menurun. Hasil studi di JAMA
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Oncology yang disponsori oleh Institut Kesehatan Nasional AS, REGARDS menyatakan,
bahwa orang yang paling banyak duduk memiliki risiko kematian akibat kanker 82 persen lebih
tinggi dibandingkan dengan orang yang tidak terlalu banyak duduk. Dengan menggantikan 30
menit waktu duduk dengan aktivitas fisik ringan bisa menurunkan risiko ini [1]. Sayangnya,
area rumah, kafe, kampus atau sekolah yang terbatas seringkali tidak memungkinkan orang
untuk melakukan hal tersebut.

Dalam berbagai metode belajar, membaca juga merupakan salat satu metode yang paling
utama. Sayangnya, minat membaca di Indonesia masih tergolong sangat rendah. Menurut data
UNESCO, minat baca masyarakat Indonesia hanya 0,001%, yang artinya dari 1,000 orang
Indonesia, hanya 1 orang saja yang rajin membaca. Najwa Shihab pada acara Temu Literasi di
Kupang, NTT menyatakan bahwa “Berdasarkan hasil survei, saat ini minat baca masyarakat
Indonesia sangatlah rendah. Sebab minat baca di Indonesia menduduki peringkat 60 dari 61
negara” [2]. Menurut buku Generasi Emas karya Rifa’i, beberapa dampak negatif akibat
generasi muda yang malas membaca adalah: Banyak generasi muda menjadi malas, kurang
wawasan sehingga sulit bersaing dengan daerah luar yang juga berdampak pada kesulitan
mendapatkan pekerjaan, sulit bersosialisasi karena wawasan yang kurang, serta sulit
mengembangkan potensi dalam diri mereka [3]. Indeks Aktivitas Literasi Membaca (Alibaca)
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menyatakan bahwa penyebab masih
rendahnya minat baca masyarakat Indonesia adalah karena kurangnya akses untuk membaca,
contohnya fasilitas perpustakaan.

Ada anak-anak yang menggunakan metode homeschooling untuk menimba ilmu.
Sayangnya, kebanyakan fasilitas belajar hanya dapat ditemukan pada lembaga-lembaga besar
seperti sekolah dan kampus. Bagi para homeschooler, perpustakaan sekolah adalah salah satu
fasilitas belajar yang tidak mereka miliki. Tidak hanya itu, ruangan dengan fasilitas dan privasi
yang memadai juga seringkali tidak dimiliki oleh para homeschooler. Study Hub adalah lokasi
atau tempat yang menyediakan berbagai fasilitas belajar lengkap dan memadai untuk
menunjang keperluan belajar dalam satu gedung. Kebutuhan belajar masyarakat diatasi dengan
penyediaan perpustakaan, coworking space, private study room, toko buku dan alat tulis,
fasilitas kursus, serta private digital study room yang menyediakan sarana pembelajaran secara
digital seperti digital library dan film edukasi. Selain itu, ragam fasilitas untuk refresing juga
disediakan, seperti area santai, mini stretching room untuk peregangan tubuh selepas lama
belajar, juga kafe untuk mengisi perut.

2. METODE

Perancangan akan dimulai dengan survey dan observasi di beberapa tempat seperti
perpustakaan, coworking space dan kafe. Pengumpulan data dari masyarakat akan dilakukan
dengan cara kualitatif, melalui penyebaran kusioner, wawancara dan survey ke lokasi. Setelah
data hasil observasi lokasi dan keadaan masyarakat terkumpul, maka dibentuk perancangan
konsep untuk penentuan warna, material dan moodboard. Kemudian perancangan alternatif
bubble, matrix, zoning, blocking, analisis pencahayaan, kebisingan dan denah furnitur, setelah
itu memasuki tahap perancangan desain 3D serta gambar kerja. Hasil akhir desain akan berupa
perspektif 3D digital, vidio presentasi, serta seluruh gambar kerja yang berupa denah furnitur,
denah lantai, denah dinding, denah plafon, mechanical and electrical plan, tampak, potongan,
dan detail furnitur.
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Dalam proses perancangan Study Hub ini dikumpulkan beberapa tinjauan untuk
memperoleh informasi yang mendukung ketepatan dan kelancaran pembuatan desain. Study
Hub atau Pusat Sumber Belajar (PSB) adalah lembaga yang memberikan fasilitas pendidikan,
pelatihan, dan pengenalan berbagai media pembelajaran [4]. Pusat Sumber Belajar ini
mempermudah pelajar dan pengajar terkait fasilitas serta akses dalam proses belajar. Pusat
Sumber Belajar bertujuan menunjang kenyamanan siswa dalam belajar, serta meningkatkan
efisiensi proses belajar, melalui dukungan dari lingkungan sekitar. Sekolah adalah sistem
interaksi sosial suatu organisasi keseluruhan terdiri atas interaksi pribadi terkait bersama dalam
suatu hubungan organik [5]. Di dalam Undang-Undang no 2 tahun 1989, dijelaskan bahwa
sekolah adalah satuan pendidikan yang berjenjang dan berkesinambungan untuk
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar. Sekolah berfungsi sebagai sarana belajar formal,
untuk menurunkan ilmu dari pengajar kepada siswa. Belajar adalah proses atau upaya yang
dilakukan individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai
materi yang telah dipelajari [6]. Pengetahuan adalah hasil “tahu” yang terjadi setelah seseorang
melakukan pengindraan terhadap objek tertentu [7]. Pembelajaran merupakan upaya yang
dilakukan oleh faktor eksternal agar terjadi proses belajar pada diri individu yang belajar
[8].Tujuan belajar adalah untuk meningkatkan kemampuan individu menghadapi dan
menyelesaikan berbagai persoalan dalam hidupnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi Study Hub ini ada di Bandung, area Kantor Bappeda Provinsi Jawa Barat. Area
ini dinilai strategis karena dekat dengan bebagai kampus dan pusat kota, yakni: berjarak 1,6 km
dari Kampus ITB Bandung, 2,4 km dari UNPAD Dipatiukur, 3,1 km dari Universitas Katolik
Parahyangan, 3,3 km dari Gedung Sate, 5 km dari Universitas Widyatama, dan 5,7 km dari
Alun-alun Bandung. Keberadaan Study Hub ini dapat menjadi opsi yang bagus bagi pelajar atau
warga sekitar yang membutuhkan tempat belajar yang nyaman dan memadai. Analisis proyek
dilakukan untuk menunjuang perolehan data perancangan, dilakukan penelitian dengan metode
kualitatif yang berkaitan dengan Study Hub, dengan melakukan survey lapangan, penyebaran
kuisioner, dan wawancara. Survey lapangan dilakukan di Perpustakaan Taman Ismail Marzuki,
Coworking Space BSD, dan Nimna Book Cafe Bandung. Berikut adalah tabel perbandingan
berbagai elemen yang ada di ketiga lokasi tersebut.

Tabel 1. Tabel perbandingan Elemen di lokasi survey

Tempat Survei 1 Tempat Survey 2 Tempat Survey 3 Tempat Survey 4
Faktor
Pembeda Perpustakaan ,E;ﬁ:;?s 1;32?1 Coworking Space Nimna Book Cafe
Nasional BSD Bandung
Foto
Lokasi
— L5 < Area tangga dan 3 Area coworking
Area tangga dan void perpustakaan Area baca dan space
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void perpustakaan dipan ka
Lantai a' ple = el 3
Keramik 60x60 cm, | Granit 60x60 cm, Tile segi enam Homogeneous tile
warna putih, glossy. warna abu, matt. permukaan matt. 60x60 cm, glossy.
Dinding . Dinding area baca Dinding area
Dinding " : dipenuhi rak buku entrance
Dinding semen kayu. Area lainnya menggunakan
melengkung area !
perpustakaan ekspos warna abu. | menggunakan bata partisi gypsum
dengan rak buku. dicat putih. finish cat putih.
‘\ = |- “~ .
Plafon Plafon area Plafon area Plafon area baca | , ... - CCETAES
Ceiling expose yang
perpustakaan perpustakaan menggunakan kayu, dihiasi tanaman
menggunakan menggunakan lainnya gypsum alsu
gypsum finish cat gypsum finish cat finish cat putih. palsu.
putih. putih.
Warna
Pengha-
waan Jendela b _ = Pintu masuk dan Bagian AC sebagai
D ebr;a ¢ ab esar arle 1 Bagian AC sebagai jendela besar bentuk penhawaan
ODPY SEHABA SAAN | o tuk penghawaan | sebagai salah satu buatan.
satu bentuk . buatan. bentuk penghawaan
penghawaan alami. alami.
TRArTRAPY SR
LR 5.4 ‘
Penca- -
hayaan - . | Pencahayaan alami
i Pencahayaan alami | Pencahayaan alami | 3, ; jendela besar di
Lampu plafon dari jendela besar di | dari jendela besar sekeliling area
sebagai sekitar area dan buatan dari coworking.
pencahayaan perpustakaan. downlight LED
buatan. pada plafon.
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Sirkulasi

| A 7 \» o
Sirkulasi manusia
area rak buku
perpustakaan.

Sirkulasi manusia
area rak buku
perpustakaan.

Sirkulasi manusia
pada lorong
coworking.

Sirkulasi manusia
area makan.

Dari hasil survey yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa ketiga tempat tersebut memiliki
sebuah kesamaan yakni menggunakan warna dominan coklat. Warna coklat tersebut dihasilkan
melalui penggunaan material alam seperti kayu. Material ini juga yang menciptakan kesan
natural pada ketiga tempat tersebut. Wawancara dilakukan untuk mendukung perolehan data
yang valid, dari pendapat dan pengalaman beberapa narasumber yang terpercaya. Berikut

adalah hasil wawancara dua narasumber dalam bentuk susunan tabel:

Tabel 2. Hasil wawancara narasumber

Narasumber | No Pertanyaan Jawaban
1. | Mengapa awalnya | Awalnya saya bisa jadi Youtuber karena hobi sejak SMA.
Kakak mau menjadi | Kalau hobi membuat content sudah saya tekuni sejak kecil.
Youtuber?
2. | Sudah berapa lama | Waktu SMP pernah buat sekitar dua tahun lalu berhenti, SMA
Kakak menjadi | buat lagi sekitar satu tahun lalu berhenti, waktu kuliah buat lagi.
youtuber? Kalau dihitung sejak kuliah sampai sekarang sudah tiga tahun.
3. | Content seperti apa | Paling banyak ada hubungan dengan edukasi, terutama edukasi
yang paling banyak | Bahasa inggris.
Pada  hari Kakak buat di channel
Sabtu 29 youtube Kakak? _ :
Juli ’ 2023 4. Menl.lrut Kakz}k, Menprutku belajar itu berbeda—bedg, tergantung Kkita mau
pukul 13.00 bagalmapa cara b.elajar belajar apa. Cpntohnya bela]ar. menghlmng dengan mendes.aln
siang, telah yang paling efektif, dan beda. cara belajarnya. Namun di samping semua 1tu,.yang pahng
dilakl’lkan apakah ada metode pentlng adalah menemukan cara yang pahng kita senangi,
wawancara tertentu? jangan menggunakan cara yang tldak. kita sukai (bosan). Kalau
bersama suka hltuggan, maka (.:arllah cara belajar yang ada hubungannya
Ryan dengar.l hl‘Fungan, sehingga klta.dapat menikmati prosesnya, dan
seorailg ada keinginan untuk terus belajar.
youtuber dan 5. Menl.lrut Kakak | Yang pertama ki.ta harus suka. Kita juga harus. selalu ingat
content baga.lmana cara bahwa pada akhlmya apa yang mau kita capai, serta pada
creator  di men.lngkatkan motlvals% awalnya mengapa kita belajar hal tersebut.
bidang belaj.ar. untuk  diri
pendidikan. sendiri? : :
Berikut 6. | Menurut . Kakak, | Semua tergantung mood,. kadang kalau lagi suntuk mau di
kesimpulan tempat seperti apa yang | tempat yang besgr seperti cafe atau taman. Kalau lagi butuh
dari paling nyaman untuk | fokus maunya di kamar. Secara umum aku butuhnya tempat
wawancara belajar, dan faktor apa | yang tidak berisik.
tersebut saja yang menjadi

pertimbangan  kakak

untuk memilih tempat

belajar?

7. | Kesalahan apa saja | Paling banyak adalah belajar dengan tidak punya tujuan.
yang sering dilakukan | Contohnya belajar hanya demi lulus, karena jika kita belajar
orang dalam belajar? hanya untuk lulus, kita akan sangat sulit melewatinya, dan tidak

akan mendapat apapun dari proses belajar tersebut. Kemudian
jika kita meletakan hal-hal yang dapat menjadi distraksi terlalu
dekat saat kita belajar, contohnya handphone.
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(kampus, rumah, kafe,
atau tempat lainnya)?

8. | Kira-kira berapa lama | Waktu lagi kuliah minimal lima jam, tapi ketika sudah kerja
waktu yang Kakak | satu jam.
habiskan dalam sehari
untuk belajar?

9. | Menurut Kakak, | Mungkin 20 atau 21 tahun karena sudah banyak mengerti hal
berapa usia paling ideal | baru dan lebih besar wawasannya, tapi belum terpaku dengan
untuk belajar hal baru? | satu teori tertentu (belum keras kepala jika sudah lebih

berumur).

10. | Apayang sering Kakak | Pergi ke luar ruangan atau rumah agar terkena sinar matahari,
lakukan untuk | dan makan.
refreshing saat sedang
lelah karena belajar?

1. | Menurut Bapak, seperti | Baik atau tidaknya suatu ruang belajar tergantung jurusannya.
apa ruangan belajar | Untuk desain interior sendiri memerlukan meja yang
untuk mahasiswa yang | kompatibel dengan aktivitas belajarnya. Sebagai mahasiswa
baik dari segi desain | desain interior tentu membutuhkan ukuran meja yang lebih
interiornya? besar daripada mahasiswa jurusan lainnya. Selain itu perlu

diperhatikan juga ergonominya seperti meja dan kursi, karena
mahasiswa akan duduk berjam-jam di meja tersebut selama
. proses belajar. Selanjutnya adalah segi pencahayaan, harus
Pada —hari tuk digunakan selama aktivitas prakik di kel
Min 6 nyaman un digunakan sclama a tlyltas praktik di ke as
A gtgu ’ tersebut. Hal lain yang harus diperhatikan adalah teknologi,
gustus terutama dari cara memperhatikan mahasiswa yang duduk di
2023  pukul . .
. depan dan belakang tentu berbeda. Mahasiswa yang duduk di
14.40 siang, bel . .
elakang perlu bantuan teknologi, seperti layar tambahan, agar
telah . . O .
dilakuk dapat melihat materi dengan lebih jelas. Warna ruangan juga
tlakukan perlu disesuaikan, jangan menggunakan warna yang membuat
Evawancara mahasiswa tidak nyaman.
crsama 2. | Masih  berhubungan | Sangat mempengaruhi, itulah mengapa saya dengan para dosen
Bapak . oo :
dengan pertanyaan | lainnya di Trisakti sedang membenahi ruang kelas untuk
Makmur, . . . .
pertama, apakah desain | kedepannya, seperti membuat sistem kelas hybrid untuk
Zeorang kelas mempengaruhi | metode belajar campur offline dan online. Kami juga
dosen efektivitas belajar | memikirkan tatanan layout ruangan yang menyesuaikan dengan
nterior - . . e .
. . mahasiswa? kondisi sekarang, contohnya jika dahulu seluruhnya masih
Universitas .
Trisakti menggunakan teknik manual, sekarang sudah menggunakan
Wawancara — - dlgm.ll' - —
ini dilakukan 3. | Darisisi Bapak sebagai | Kami sebagai dosen harus dapat membimbing serta
untuk seorang dosen atau | memperhatikan setiap anak, sehingga perlu area sirkulasi antar
memperolch tenaga pengajar, ruang | meja yang cukup luas untuk dilewati. Selain itu, susunan meja
an ds nean kelas seperti apa yang | juga jangan monoton atau selalu menghadap ke depan.
gari & sisi nyaman untuk dipakai | Mungkin diperlukan bentuk atau susunan meja yang fleksibel,
tenaga mengajar? sehingga dapat diatur dan dipindah posisi saat kegiatan diskusi
en ga o kelompok.
Eekaglij u; 4. | Sekarang ini Bapak | Sekarang inilebih banyak digital, terutama belakangan ini yang
SHalg lebih banyak mencari | dipengaruhi oleh harga gadget semakin murah, saya rasa
bidang . . . . .. .
S informasi  mengenai | kedepannya akan lebih banyak digifal. Namun tetap tidak dapat
teriornya. . . .. . .
Berikut interior lewat buku | semuanya digital, masih perlu buku fisik, karena harus ada yang
adalah fisik atau digital? di-print out (output-nya).
Kesi 5. | Sebagai dosen interior, | Saya pribadi lebih suka di coworking space, karena di sana kita
esimpulan . . .
dari hasil biasanya Bapak suka | dapat duduk nyaman dan bekerja. Sekarang juga sudah banyak
wawancara kerja di mana, dan | kafe yang didesain mengarah ke coworking. Menurut saya lebih
tersebut tempat yang seperti apa | nyaman di tempat seperti itu karena saat belajar, kita pasti

terpengaruhi oleh lingkungan sekitar. Di rumah saya cenderung
ingin tidur, sedangkan di kantor atau kampus saya sering
terganggu dengan aktivitas mahasiswa yang ingin asistensi.
Sebenarnya saya cukup suka juga di kafe, tapi kadang kafe
masih terlalu ramai untuk bekerja. Sedangkan coworking space
sudah diatur untuk bekerja secara personal, sechingga saya dapat
lebih fokus di sana. Untuk kafe, saya lebih suka kafe yang
condong untuk bekerja, bukan kafe yang condong untuk tempat
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hangout atau makan. Kami juga sebagai dosen sudah
merencanakan untuk membuat coworking space di kampus
dengan nama student lounge.

Buku/sumber bacaan
seperti apa yang sering
Bapak baca untuk
menambah  wawasan
tentang interior
(contohnya jurnal,
majalah interior,

katalog produk, atau
bacaan lainnya)?

Sebenarnya kita sudah hampir (sekitar 70%) tidak mencari dari
sumber literatur (jurnal, buku teori, dan sebagainya). Hal itu
karena belakangan ini yang banyak terjadi adalah ATM (amati,
tiru, modifikasi). Oleh karena itu, sekarang ini semua orang,
bahkan desainer profesional sekalipun cenderung mencari
inspirasi daripada literatur. Seperti dari website tertentu, atau
sosial media, dan majalah yang sudah memuat karya orang lain.

Adakah film/vidio
yang sering Bapak
tonton untuk

menambah  wawasan
tentang interior?

Kami sering mencari inspirasi dari sosial media dan film-film
yang ada. Contohnya drama korea, yang mengambil latar
tempat di sebuah rumah mewah dapat menjadi inspirasi.
Dahulu waktu saya masih kuliah, saya pernah memperoleh
inspirasi dari film “Star Trek”. Mahasiswa saya juga
mengambil tema dari film “Avatar” untuk mendesain sea
world. Ada pula yang memperoleh inspirasi dari film “Stranger
Things”.

Menurut Bapak, di
dalam sebuah tempat
kursus sebaiknya ada
ruangan apa saja?

Pastinya ruang kelas harus ada, meliputi kelas besar dan kelas
kecil. Kemudian juga harus ada tempat semacam communal
area, dimana para siswa bisa “nongkrong” seperti di coworking
space. Selanjutnya juga perlu ada kantin kecil, dimana siswa
dapat belanja seperti vending machine atau pantry. Kemudian
perlu juga ruang diskusi kecil-kecil, loker, dan area istirahat
yang dapat dibuat menyatu dengan coworking space.

Menurut Bapak
sebagai tenaga
pengajar, selain di
kampus, tempat
kursus, dan rumabh,

dimana lagi lokasi yg
baik untuk mahasiswa
belajar?

Harus ada tempat open space, karena selama ini kita selalu
mendesain ruang-ruang tertutup. Kadang kita harus berkaca
dengan universitas di luar negeri yang punya area untuk
mahasiswa belajar di ruang terbuka, sehingga dekat dengan
alam. Menurut saya apabila tidak ada area di luar ruangan, area
interior pun dapat didesain menyerupai outdoor, sehingga
lingkungan sekitarnya terasa di alam terbuka. Desain seperti ini
cukup membantu mahasiswa untuk santai dan nyaman saat
belajar.

10.

Waktu lelah bekerja,
apa yang biasa Bapak
lakukan untuk
refreshing?

Saya perlu tempat yang memungkinkan untuk selonjoran,
seperti sofa, atau tempat untuk stretching badan dan istirahat di
tempat seperti kantin dosen atau breakout room. Mungkin di
tempat kursus dapat dibuat lokasi untuk refreshing siswa,
seperti area bermain dengan fasilitas billiard, dan sebagainya.

Konsep yang terpilih untuk Study Hub ini adalah: “Bagaiamana menggabungkan antara

kegiatan belajar, makan, dan refreshing, menjadi satu kesatuan yang balance”. Dari gagasan
inilah muncul sebutan “Found”, yang berarti: “Telah ditemukan tempat yang menyediakan
keseimbangan antara kegiatan belajar dan kegiatan rekreasi”. Kata Found juga adalah gabungan
dari ketiga tema yang diangkat dari masing-masing area Study Hub, yakni: Search, Source, dan

Sure:
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Gambar 1. Moodboard area Search Source dan Sure

Tema yang diambil adalah Search, Source, dan Sure. Search adalah representasi dari
kegiatan manusia dalam mencari ilmu dan kepastian dari ilmu tersebut. Source merujuk pada
Study Hub sebagai tempat yang menjadi sumber tersedianya kebutuhan belajar setiap orang.
Sure merepresentasikan perasaan pasti atau yakin dari seseorang yang telah menemukan
jawaban atas kebingungan dan ketidakpastian yang dia alami ketika menimba ilmu. Suasana
area kafe merujuk pada tema Search: yakni menggunakan material gelap, dengan ambience
yang cukup remang. Area Source yang mencakup sebagian area kafe lainnya, dibuat stand out
atau menarik perhatian dengan permainan lampu dan warna yang terang. Pada area Sure di
lantai dua, digunakan dominan warna biru dan putih, dengan ambience terang, bersih dan luas,
sehingga meningkatkan rasa nyaman dan kepercayaan pengunjung terhadap Study Hub.

Gaya yang dipakai secara keseluruhan di Study Hub ini adalah natural kontemporer,
dengan pertimbangan: Sebagian besar pengunjung adalah anak muda, sehingga desain yang
digunakan harus kekinian dan menarik. Selain itu suasana alam bagus untuk kebutuhan belajar
siswa, karena dapat membangun kesan nyaman dan sejuk ketika belajar. Denah Study Hub ini
terpilih berdasarkan berbagai pertimbangan, seperti, kebutuhan ruang, ergonomi, efektivitas
alur pengunjung dan karyawan, serta aspek keunikan dan estetika bentuk denah. Berikut adalah
hasil akhir denah Study Hub:

Sew

bl

LANTAI 1 LANTAI 2

Gambar 2. Denah Study Hub lantai 1 (kiri) dan lantai 2 (kanan)

Hasil desain yang diperoleh dari perancangan Study Hub ini berupa rendering perspektif.
Perspektif yang dihasilkan dari perancangan ini mencakup area: entrance, resepsionis, kafe,
perpustakaan, loker, mini stretching room, ruang kelas, dan communal area. Berikut adalah
berbagai hasil output desain Study Hub:
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Gambar 3. Area entrance dan resepsionis

Area resepsionis dan entrance menjadi satu, dengan adanya tempat duduk yang
memungkinkan pengunjung menunggu di area ini. Resepsionis dan entrance termasuk dari
bagian tema “Search”, sehingga ambience yang dihasilkan adalah remang dan hangat. Pada
plafon resepsionis ditambahkan lampu gantung hias dan tanaman palsu untuk meningkatkan
kesan natural dan misterius. Area kafe terbagi menjadi tiga, yakni area “Search”, area “Source”,
dan area outdoor. Pada area “Search” ambience yang dihasilkan adalah remang dan hangat,
sedangkan area “Source” memiliki kesan terang dan menonjol. Area outdoor memiliki sejumlah
meja dengan kapasitas empat orang, dengan tambahan pagar di sekitar area ini. Pagar ini
berfungsi untuk meningkatkan keamanan dan mempermudah petugas mengawasi aktivitas
pengunjung di dalam area kafe.

Gambar 4. Area kafe “Search”

Gambar di atas adalah tampak kafe dari arah meja kasir ke pintu masuk. Area ini berada di
samping pintu kaca yang langsung terhubung dengan kafe outdoor.
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Gambaf 5 Area kafe “Soufée”

Kafe yang berada di area transisi memiliki ambience terang dan menonjol. Kesan ini dibentuk
agar menarik perhatian pengunjung sehingga tertarik untuk mencari tahu lebih lagi tentang
Study Hub, yang juga dapat diakses melalui area ini. Selain itu area ini juga dibuat lebih terang
agar pengunjung dapat belajar atau bekerja dengan nyaman.

Gambar 6. Ruang perpustakaan

Area perpustakaan terbagi menjadi dua ruangan, yaitu perpustakaan koleksi dan populer. Ruang
perpustakaan koleksi lebih privat, sedangkan perpustakaan populer menyatu dengan area baca.
Selain buku fisik, perpustakaan ini juga mempunyai area baca digital untuk mendukung
kebutuhan pengunjung mendalami informasi yang diperlukan.

g

Gambar 7. Area lorong perpustakaan

Lorong perpustakaan tersambung dengan area loker dan merupakan bagian dari tema “Source”,
sehingga lorong ini juga dilengkapi oleh partisi melengkung yang langsung menghadap ke void.
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Partisi ini membuat lorong terlihat lebih menarik, sehingga dapat menarik perhatian
pengunjung di area transisi.

Wl

W g

A s

Gambar 8. Communal Area “Sure”

Communal area adalah ruangan belajar terbuka yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas
belajar seperti kursi dan meja. Area ini juga mencakup tempat istirahat dan area tunggu.
Communal area berfungsi sebagai tempat belajar bersama, serta termasuk ke dalam tema
“Sure”.

Gambar 9. Ruang kelas besar

Ruang kelas terbagi menjadi beberapa kategori, yaitu: Ruang kelas besar, kelas kecil, kelas
komputer dan bahasa, serta audio visual room. Ruang kelas besar dapat menampung sekitar 24
siswa, dengan fasilitas meja besar. Ruangan ini cocok digunakan sebagai kelas gambar atau
pelajaran yang memerlukan meja besar. Kelas besar ini memiliki tiga buah papan tulis kaca
berukuran besar di bagian depan kelas, serta sebuah meja guru. Selain itu, kelas ini juga
memiliki fasilitas berupa rak penyimpanan built-in yang lebar di salah satu bagian dindingnya.
Kelas ini dipercantik dengan adanya jendela, sehingga membuat kelas terasa nyaman dan
hangat. Penempatan meja pada kelas ini fleksibel, karena dapat dipindah atau diatur sesuai
kebutuhan.
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Gambar 10. Ruang Kelas kecil

Ruang kelas kecil juga memiliki jendela di salah satu sisinya. Kelas ini dapat menampung
hingga 16 siswa, dengan fasilitas meja berukuran kecil. Penempatan meja pada kelas ini dapat
diatur sesuai kebutuhan, seperti bentuk U, atau seluruhnya menghadap ke depan kelas. Kelas
ini juga memiliki fasilitas rak penyimpanan yang berada di bagian belakang kelas. Ruang kelas
komputer dilengkapi dengan headphone sehingga dapat juga digunakan sebagai kelas bahasa.
Kelas ini juga dapat menampung hingga 16 siswa dan satu orang guru. Selain papan tulis kaca,
kelas ini juga dilengkapi dengan layar proyektor untuk mendukung kegiatan belajar.

Gambar 11. Audio visua room

Audio visual room didesain dengan tempat duduk bertingkat, sehingga setiap siswa dapat
melihat ke layar di depan kelas dengan jelas. Kelas ini juga dilengkapi tirai, papan tulis kaca,
layar proyektor, dan rak penyimpanan di area belakang kelas. Tempat duduk yang tersedia
menggunakan busa dan kayu. Meja yang tersedia untuk setiap tempat duduk memiliki roda di
bagian bawahnya, sehingga memudahkan siswa untuk lewat dan menggeser meja. Pada bagian
tengah area duduk tersedia dua jalur yang memudahkan siswa untuk lewat

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis perancangan Study Hub di Kota Bandung, dapat disimpulkan
bahwa: Study Hub adalah sebuah lokasi yang dibangun untuk menyediakan fasilitas untuk
memenuhi kebutuhan pengunjung dalam belajar. Segala fasilitas yang disediakan di dalam
Study Hub ini memperhitungkan kebutuhan pengguna dari segi estetika, kesehatan, fungsi, serta
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sirkulasi. Study Hub memperhitungkan pentingnya keseimbangan antara belajar dan rekreasi,
yang sangat berpengaruh terhadap mood pengunjung, Kesehatan, dan efisiensi kegiatan belajar.
Keseimbangan antara produktivitas belajar dan rekreasi inilah yang menghadirkan konsep
“Found” pada perancangan. Selain belajar, Study Hub ini juga dapat digunakan sebagai tempat
bekerja. Target market yang dari perancangan Study Hub ini adalah siswa SMA, kuliah, serta
tenaga pengajar yang membutuhkan tempat dan fasilitas dalam proses mengajar.
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